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SUMMARY

ROBIATUL ADAWIYAH. Marketing Analysis Of Fresh Fruit Bunch Swadaya
Farmers In The Sungai Rengit Village District Of Talang Kelapa Banyuasin

Regency (Supervised by LIFIANTHI dan YULIUS).

Marketing is an important thing because with a good marketing system
will provide greater benefit to farmer. This research was conducted to find out
how the marketing channels of fresh fruit bunch swadaya farmers in the Sungai
Rengit Village District of Talang Kelapa Banyuasin Regency. The purposes of
this research are: (1) Identify marketing channels of fresh fruit bunch swadaya
farmers in The Sungai Rengit Village District of Talang Kelapa Banyuasin
Regency. (2) To know marketing margin, farmer’s share, and marketing
efficiency of fresh fruit bunch swadaya farmers in The Sungai Rengit Village
District of Talang Kelapa Banyuasin Regency. (3) To know the transmission
elasticity between the price of International Crude Palm Oil to the price of fresh
fruit bunch swadaya farmers in The Sungai Rengit Village District of Talang
Kelapa Banyuasin Regency. This research was conducted in September 2019.
Determination of the location for the research was carried out intentionally with
the consideration that the Sungai Rengit Village had the existence of swadaya
farmers. The sample of farmers using the Snowball Sampling method with a
sample of 30 farmers, while the sample of traders and Palm Oil Mill was
determined by Puprosive Sampling method with total of 3 traders and 1 Palm Qil
Mill. The results for this research were (1) There is only one marketing channel in
Sungai Rengit Village. Swadaya farmers in the village cannot do marketing
without involving marketing institutions. This is due to the high marketing cost,
lack of facilities such as truck, and the production of fresh fruit bunch is relatively
small due to the limited area of their land. The formed marketing channel pattern
includes farmer to trader and then directly to the Palm Oil Mill. (2) Marketing
channel is already efficient with marketing margin Rp280,00/Kg, farmer’s share
71,42%, and marketing efficiency 22,95%. (3) Coefficient of International CPO
price is 0,063 with the value of elasticity is 0,50. This means that any increase in
International CPO of Rp1,00 will result an increase to the price of fresh fruit
bunch at the farmer level of Rp0,063. Furthermore, the result of price
transmission elasticity is 0,50 which means that the international CPO price is not
transmitted perfectly to the farmer level where each 1% increase in International
CPO prices will increase Rp44,88, while each 1% increase in the price of fresh
fruit bunch at the farmer level will increase Rp5,55.
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RINGKASAN

ROBIATUL ADAWIYAH. Analisis Pemasaran Tandan Buah Segar (TBS)
Kelapa Sawit Petani Swadaya Di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan YULIUS).

Pemasaran merupakan suatu hal yang penting karena dengan sistem
pemasaran yang baik akan memberikan keuntungan yang semakin besar kepada
para petani. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana saluran
pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Sungai
Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut : (1) Mengetahui saluran pemasaran tandan buah
segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya yang ada di Desa Sungai Rengit
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. (2) Mengetahui margin
pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi pemasaran tandan buah segar (TBS)
kelapa sawit petani swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin. (3) Menghitung elastisitas transmisi harga CPO
Internasional terhadap harga tandan buah segar (TBS) tingkat petani di Desa
Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2019. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Desa Sungai Rengit memiliki
keberadaan petani swadaya kelapa sawit. Sampel petani menggunakan Snowball
Sampling dengan jumlah sampel 30 petani, sedangkan sampel pedagang
pengumpul dan Pabrik Kelapa Sawit menggunakan metode Purposive Sampling
dengan jumlah 3 pedagang responden dan 1 Pabrik Kelapa Sawit. Adapun Hasil
penelitian ini adalah (1) Hanya ada satu saluran pemasaran di Desa Sungai Rengit
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Petani di Desa tersebut tidak
dapat melakukan pemasaran tanpa melibatkan lembaga pemasaran. Hal ini
disebabkan oleh tingginya biaya pemasaran, tidak memiliki fasilitas seperti mobil
angkut, dan hasil produksi tandan buah segar (TBS) tergolong sedikit karena
keterbatasan luas lahan yang dimiliki. Pola saluran pemasaran yang terbentuk
meliputi petani ke pedagang pengumpul dan selanjutnya langsung ke Pabrik
Kelapa Sawit (PKS). (2) Saluran pemasaran yang ada sudah efisien dengan
margin pemasaran sebesar Rp280,00/Kg, farmer’s share 71,42%, dan efisiensi
pemasaran sebesar 22,95%. (3) Koefisien harga CPO Internasional sebesar 0,063.
Hal ini berarti setiap kenaikan CPO Internasional sebesar Rp1,00 akan
mengakibatkan kenaikan harga tandan buah segar (TBS) tingkat petani sebesar
Rp0,063. Selanjutnya, hasil elastisitas transmisi harga sebesar 0,50 yang berarti
harga CPO Internasional tidak di transmisikan secara sempurna terhadap harga
TBS tingkat petani dimana setiap kenaikan 1% harga CPO Internasional akan
bertambah sebesar Rp44,88, sedangkan setiap kenaikan 1% harga TBS tingkat
petani akan bertambah sebesar Rp5,55.

Kata kunci : margin, petani swadaya, saluran pemasaran, transmisi harga
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki lahan
potensial untuk pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang dikembangkan di
Indonesia adalah kelapa sawit. Kelapa sawit memiliki banyak keunggulan salah
satunya adalah kedudukannya sebagai komoditas ekspor nasional. Permintaan
kelapa sawit pun terus meningkat sejalan dengan perkembangan teknologi dalam
mengolahnya. Hal tersebut mengakibatkan komoditas kelapa sawit terus di
kembangkan dan perkebunannya terus di perluas. Salah satu usaha pemerintah
dalam  mengembangkan  perkebunan  sawit  adalah memperluas lahan
perkebunan. Pemerintah terus melaksanakan targetnya hingga laju perluasan
kebun sawit kini sudah mencapai 800 ribu hektar per tahun (Sumiati, dkk 2017).

Di Indonesia perkebunan kelapa sawit mengalami perkembangan cukup
pesat. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebelum tahun 2017
selama empat tahun terakhir cenderung menunjukkan peningkatan, kecuali pada
tahun 2016 yang mengalami penurunan. Pada tahun 2013, lahan perkebunan
kelapa sawit Indonesia tercatat seluas 10,47 juta hektar, meningkat menjadi 11,26
juta hektar pada tahun 2015 atau terjadi peningkatan 7,60 persen. Pada tahun
2016, menurun sebesar 0,52 persen dari tahun 2015 menjadi 11,20 juta hektar.
Selanjutnya, pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan 9,80 persen dari
tahun 2016 menjadi 12,30 juta hektar. Sentra produksi kelapa sawit di Indonesia
berdasarkan data rata-rata tahun pada tahun 2013-2017 adalah Provinsi Sumatera
Selatan, Sumatera Utara, Kalimantan Tengah, Riau, Kalimantan Barat, dan Jambi.
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa
sawit terbesar di Indonesia. Perkembangan kelapa sawit di Provinsi Sumatera
Selatan memang baru berjalan sekitar 20 tahun yang lalu sehingga masih jauh
tertinggal jika dibandingkan dengan Sumatera Utara dan Riau. Meskipun
demikian luas wilayah serta mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan
terhadap komoditas tanaman perkebunan menyebabkan provinsi ini memiliki

potensi perkebunan yang cukup menjanjikan. Pada tahun 2016, luas areal
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perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan adalah 901.628 hektar dan mengalami
peningkatan pada tahun 2017 vyaitu 1.164.667 hektar (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2017).

Kabupaten Banyuasin sebagai salah satu daerah otonom yang memiliki
kekayaan akan sumber daya alam. Hingga saat ini Kabupaten Banyuasin
merupakan salah satu daerah pemasok kelapa sawit tertinggi di Sumatera Selatan.
Kabupaten Banyuasin memiliki 19 Kecamatan dengan luas areal perkebunan yang
berbeda-beda. Secara lebih rinci luas areal dan produksi kelapa sawit menurut 19

kecamatan di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi kelapa sawit rakyat menurut 19 Kecamatan
di Kabupaten Banyuasin

Luas Areal/Total Area (Ha) ki ekt

No. Kecamatan Belum . Jumlah
_Menghasilkan .Menghasnkan | | (Ton) | (Ton)
1. Rantau Bayur 60 565 625 1601 2,561
2. Betung 920 2.709 3.629 7333 2.020
3. Suak Tapeh 36 - 36 - -
4, Pulau Rimau 2.359 4,280 6.639 11.777 1,773
5. Tungkal llir 444 2556  3.000 7.234 2,411
6. Banyuasin Il - 555 555 - -
7. Sembawa 48 - 48 - -
g lalang 1.373 2088 3461 5870 1,696
Kelapa
9. ramung 156 . 156 122 0,782
Lago
10. Banyuasin | 304 601 905 1.576 1,741
11.  Air Kumbang 811 420 1231 1.200 0,974
12. Rambutan 380 299 679 800 1,178
13, Muara 695 1174 1869  3.334 1,783
Padang
Muara
14. Sugihan 57 - 57 - -
15. Makarti Jaya 140 146 286 423 1,479
16. Air Salek 811 420 1.231 1.200 0,974
17. Banyuasin Il 271 114 385 303 0,787
Muara
18. Telang 290 623 913 1.750 1,916
Sumber
19. Maraa 220 94 314 245 0,780
Total 9.375 16.079 25.394  43.167 22,855

Sumber ; BPS Kabupaten Banyuasin, 2017
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Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kecamatan Talang Kelapa
merupakan kecamatan penghasil tertinggi ketiga setelah kecamatan Pulau Rimau
dan Tungkal Ilir yaitu dengan produksi 5.870 ton. Kecamatan Talang Kelapa
merupakan salah satu wilayah Kabupaten Banyuasin tepatnya di Desa Sungai
Rengit yang memiliki perkebunan kelapa sawit swadaya milik masyarakat.
Keberadaan perkebunan kelapa sawit di desa ini tentunya membuka peluang bagi
masyarakat di sekitarnya untuk berkerja sebagai petani swadaya. Seiring dengan
hal tersebut meningkatnya minat masyarakat terhadap kelapa sawit menyebabkan
semakin bertambahnya luas areal perekebunan kelapa sawit. Pertambahan luas
kebun kelapa sawit ini menyebabkan semakin banyaknya jumlah pohon kelapa
sawit sehingga jumlah tandan buah segar (TBS) menjadi semakin banyak.

Petani Swadaya memerlukan bantuan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dalam
pengolahan TBS kelapa sawit. Dalam melakukan usaha tani kelapa sawit, petani
swadaya di desa tersebut masih memiliki banyak sekali permasalahan. Petani
Swadaya merupakan petani yang mengusahakan atau mengelola kebun yang
dilakukan secara swadaya dengan dana sendiri dan usaha mandiri mulai dari
pengadaan sarana produksi sampai dengan pemasaran hasil panen kelapa sawit
berupa tandan buah segar (TBS). Pemasaran hasil tersebut ke Pabrik Kelapa
Sawit dilakukan melalui lembaga-lembaga pemasaran yang ada baik itu pedagang
pengumpul (Agen), maupun pedagang besar (RAM), tentunya hal ini akan
mempengaruhi harga yang akan diterima petani dan akan berdampak pada
pendapatan yang akan diterima petani.

Menurut Mulyana (2008), Harga CPO di dalam negeri sangat ditentukan
oleh keadaan harga di Kualalumpur dan Rotterdam. Harga CPO di Rotterdam
sangat terkait dengan situasi permintaan dan penawaran minyak kedelai sebagai
bahan substitusi penting minyak goreng asal kelapa sawit. Produk akhir yang
paling menentukan gejolak harga dalam industri kelapa sawit adalah harga
minyak goreng. Harga minyak goreng merupakan acuan utama bagi harga CPO,
selanjutnya harga CPO merupakan acuan utama bagi harga tandan buah segar
(TBS).



Fluktuasi harga CPO menjadi hal yang sangat krusial bagi perancanaan
produksi. Hal ini karena harga CPO mempengaruhi jumlah produksi yang akan
dihasilkan dan berpengaruh juga terhadap permintaan CPO itu sendiri. Hal ini
tentunya akan berdampak juga terhadap permintaan CPO berasal dari pasar dalam
negri maupun luar negri. Bahkan bagi Indonesia sebagian besar produksi CPO
diekspor ke luar negeri.

Berfluktuasinya harga CPO dunia yang berimbas kepada naik turunnya
harga tandan buah segar (TBS) yang diterima oleh para petani akan
mempengaruhi produksi begitu juga dengan pendapatan yang akan diterima
petani. Semakin besar margin akan menyebabkan semakin kecilnya keuntungan
yang akan didapatkan petani. Menurut Rahmadansyah (2017) pemasaran
merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus diperhatikan karena
dengan sistem pemasaran yang baik akan memberikan keuntungan yang lebih
besar kepada  petani dan juga akan merangsang petani untuk meningkatkan
produksinya.

Pada dasarnya tingginya biaya pemasaran menyebabkan banyak petani
yang bergantung pada lembaga pemasaran yang mampu memberikan fasilitas
seperti transportasi dan kebutuhan yang diperlukan petani dalam memasarkan
hasilnya. Hal ini juga terjadi di Kecamatan Talang Kelapa tepatnya di Desa
Sungai Rengit dimana tingginya biaya transportasi menyebabkan banyak petani
yang bergantung kepada lembaga pemasaran hal ini menyebabkan perbedaan
margin pemasaran antara petani dan lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat
dalam pemasaran hasil tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di desa tersebut.
Permasalahan lainnya dalam proses pemasaran juga dialami para petani swadaya
kelapa sawit yang ada di desa tersebut seperti kurangnya peranan lembaga
pendukung, harga jual kelapa sawit yang selalu berfluktuasi, mutu dan kualitas
kelapa sawit yang berbeda, pungli atau pajak pungutan, hingga kurang aktifnya
kelompok tani yang ada di desa tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di
Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

Bagaimana saluran pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit petani
swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin?

Bagaimana margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran tandan
buah segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Sungai Rengit
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana elastisitas transimisi harga Crude Palm Oil (CPO) Internasional
terhadap harga tandan buah segar (TBS) tingkat petani di Desa Sungai Rengit

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menganalisis :

1.

Saluran pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya
yang terjadi di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin.

Margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran tandan buah segar
(TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang
Kelapa Kabupaten Banyuasin.

Untuk menghitung elastisitas transmisi harga Crude Palm Oil (CPO)
Internasional terhadap harga tandan buah segar (TBS) tingkat petani di Desa

Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan untuk:
Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang melakukan usahatani kelapa sawit
dan pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit.
Sebagai informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan baik
akademis maupun non akademis.

Sebagai informasi dan referensi bagi pemerintah dan instansi terkait.
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